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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya masih memegang erat
nilai-nilai tradisi dan budaya. Salah satunya yaitu tradis Ruwatan. Tradis Ruwat
merupakan sebuah upaya yang dipercaya oleh masyarakat untuk melepaskan atau
membebaskan dari hukuman atau kutukan dewa yang menimbulkan bahaya.
Tradis ini bagi masyarakat Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan
Dlingo, Kabupaten Bantul menjadi salah satu syarat perkawinan bagi seorang
anak tunggal. Mereka mempunyai aturan dan perbedaan mengena syarat
perkawinan pada umumnya serta tradis ruwat sebagai Syarat perkawinan bagi
anak ontang-anting di masyarakat tersebut. Perbedaan itu menjadi ciri khas
keunikan bagi warga masyarakat tersebut. Praktek tersebut sudah menjadi tradisi
turun temurun dari leluhur, sehingga menarik bagi penyusun untuk melakukan
penelitian lapangan yang nantinya akan dilakukan analisis banding menurut
hukum Islam dan hukum adat.

Penyusun memperoleh data-data hasil observasi dan wawancara kepada
tokoh adat masyarakat serta pelaku tradis ruwatan di Dusun Tangkil, Kelurahan
Muntuk, Kecamatan DIlingo, Kabupaten Bantul. Metode yang penyusun gunakan
ialah metode penelitian kulitatif. Sedangkan pendekatan yang penyusungun akan
adalah pendekatan ushul figh yang terkait dengan ‘Urf serta menggunakan
sosiologis karena suatu hukum berjalan dalam kondisi masyarakat yang dipenuhi
faktor-faktor sosid yang ada kaitannya dengan praktik tradisi Ruwat sebagal
syarat perkawinan di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul. Setelah mengumpulkan data-data dan menentukan pendekatan
penelitian, penyusun menganaisis dengan cara berfikir induktif berdasarkan
fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan kemudian
digeneralisasikan sesuai dengan nash.

Setelah dilakukan pendlitian terhadap syarat perkwainan di Dusun
Tangkil, ditemukan perbedaan dengan syarat perkawinan pada umumnya.
Masyarakat Dusun Tangkil meyakini bahwa setigp anak tunggal yang akan
melangsungkan akad pernikahan maka sebelumnya harus melakukan Ruwat
terlebih dahulu. Tradis ini diyakini dapat menghilangkan keburukan, atau
kesialan dari diri anak tunggal di Dusun Tangkil.

Semua yang terkait di atas adalah hasil penelitian yang penyusun telah
temukan di lapangan, yaitu tradiss Ruwat sebagai syarat perkawinan bagi anak
tunggal di Dusun Tangkil.

Kata Kunci : tradis, ruwat, syarat perkawinan dan anak ontang-anting
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bertasbihlah dengan memu’ 1
Tuhanmu, sebelum terbit matahari
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senang. (Q.S. Thaha (20): 130)

'Al-qur’an Terjemah Departemen AgamaRepublik Indonesia,(Surabaya: Duta Ilmu,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan
0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
= Ba’ B Be
= Ta’ L Te
-~ $a $ Es dengan titik di atas
o Jim J Je
C Ha’ H Ha dengan titik di bawah
C Kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Zal Z Zet dengan titik di atas
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J Ra’ R Er

J Zai z Zet

v Sin S Es

S Syin Sy Es dan Ye
o2 S ad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
¥ Ta T Te dengan titik di bawah
£ 77 Z Zet dengan titik di bawah
C ‘Ain N Koma terbalik di atas
d Gain G Ge

T Fa’ F Ef

? Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em
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© Niin N En
J Waw w We
: Ha’ H Ha
: Hamzah Apostrof
¢ Ya’ G Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
e Ditulis 1ddah
C. Ta’ Marbut ahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
E* Ditulis Hibah
- Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

9\1\5)%“ Z\.,a\;

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis:
Jadl) 3187 Ditulis Zakah al-fit ri
D. Vokal Pendek
L Kasrah Ditulis I
Fath ah Ditulis A
- Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis X
. Ditulis
LU Jahiliyyah
Ditulis _
Fathah + Ya’ Mati a
Ditulis
W] Yasa
Ditulis
’ i 1
Kasrah + Ya’ Mati Ditulis
Karim
5 Ditulis
u
Dammah + Wawu Mati Ditulis
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Furind

F. Vokal Rangkap

Fathah + Ya’Mati
Fathah + Wawumati

J s

Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ditulis

Al
Bainakum
Au

Qaulun

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
{.;;\s Ditulis A’antum
¢ Ditulis U’iddat
ods)
Ditulis Lai’n syakartum

f5 oA

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o 1Al

o LA

Ditulis

Ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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Ditulis

ey

as-Sama’

asy-Syams

I. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

u'ﬂj;ﬁ‘ & 5> Ditulis

Ditulis
L) JAT

Zawt al-furiid

Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Isam mendorong untuk membentuk keluarga. Islam juga mengajak
manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti
gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan
manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya* Menikah, membentuk keluarga
dan berketurunan adalah fitrah insani yang mengantarkan manusia pada

kebahagiaan dan kedudukan muliadi sisi Allah swt.

Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku bagi semua makhluk-
Nya. Islam sangat menganjurkan ummat-Nya untuk melakukan nikah/ kawin
jika sudah memenuhi persyaratannya. Perkawinan adalah merupakan tujuan
syariat yang dibawa Rasulullah saw, yaitu penataan ihwa manusia dalam
kehidupan duniawi dan ukhrowi.? Tujuan perkawinan ialah menurut perintah
Allah untuk memperoleh turunan yang sah dalam masyarakat, dengan
mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.> Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT :

1 Dr. Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010) him. 37.
2 Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat, (Jakarta : Rajawali Press, 2013) him.15.

¥ H. Mahmud Y unus, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1983)
him.1.
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Allah SWT menetapkan perkawinan sebagal suatu ikatan suci, agar
hubungan antara pecinta dan kekasihnya menumbuhkan ketentraman, cinta,
dan kasih sayang. Perkawinan telah diatur tegas dalam Al-Qur’an maupun
Sunnah Rasulullah. Manusia tidak dapat melakukan perkawinan hanya dengan
menuruti hawa nafsu sgja, tetapi manusia harus melakukan perkawinan
dengan mengikuti aturan-aturan agama Islam. Perkawinan dalam Islam
bukanlah hanya untuk sementara waktu, melainkan untuk seumur hidup,

karena perkawinan dalam Islam atas dasar kerelaan, bukan suatu paksaan.

Aturan pernikahan yang diatur dalam masyarakat Islam terkadang tidak
sama dengan aturan yang berlaku di masyarakat, karena hal tersebut tidak
lepas dari pengaruh dan peranan adat istiadat masyarakat yang berlaku dimana
masyarakat itu berada. Adat masyarakat memang dominan dan mempunyai
dayaikat yang kuat tentu mempunyai pengaruh yang besar pula dalam tingkah
laku dan perbuatan masyarakat itu sendiri, maka dari itu adat akan menjadi

sebuah peraturan yang memang harus dipatuhi.

Disadari bahwa kehidupan umat Islam tidaklah hanya dalam satu kondisi
sgja, dalam artian bahwa kehidupan umat Islam dari satu generasi ke generasi
berikutnya lagi, serta dari tempat ketempat berikutnya, adalah memiliki tradis

atau adat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak jarang penerapan hukum

4 Ar-Rom (30): 21.



Islam harus memperhatikan keadaan atau situasi dan kondisi umat Islam itu
sendiri. Bergitu juga dalam perkawinan, sering kali terjadi perbedaan syari’at
Islam dengan sistem adat yang berlaku pada suatu daerah baik tradisi yang
sudah mengakar menjadi sebuah hukum adat maupun yang sifatnya hanya
sebatas kebiasaan sgja. Adat istiadat yang sudah menjadi suatu hukum akan
lebuh sulit dan kuat karaena pelanggaran terhadapnya akan menemui sebuah

sanksi sesual peraturan yang berlaku dan dipatuhi dalam komunitas tersebut.

Jawa yang merupakan salah satu suku terbesar di Indonesia juga memliki
keanekaragaman budaya. Selain kebudayaan yang bersifat mistis (spiritual),
masyarakat Jawa juga mengenal adanya kebudayaan arsitektur, seni musik,
seni tari dan masih banyak kebudayaan lain yang ada dan mash eksis di
kalangan masyarakat Jawa. Termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta yang
terkenal sebagal kota budaya ini, juga masih melestarikan tradisi-tradis

kebudayaan peninggalan nenek moyang terdahulu.

Masyarakat Jawa yang kental dengan kepercayaan mistis atau sering
disebut juga kepercayaan dalam dunia spiritual (rohani), masyarakat Jawa
memiliki beragam teori yang menjadi dasar dilakukannya sebuah ritual.
Upacara atau ritual yang di lakukan untuk menghindarkan diri dari dampak
yang ditimbulkan akibat kesalahan manusia, dalam masyarakat Jawa disebut

Ruwatan.®

® Ragil Pamungkas, Tradisi Ruwatan, (Y ogyakarta: Narasi, 2008), him. 3.



Ruwatan adalah upacara yang dilakukan untuk menghilangkan dampak
yang bisa berbentuk kesialan, menjauhkan segala kemungkinan yang buruk
yang bisa terjadi jika seseorang termasuk orang yang harus diruwat. Jadi
Ruwat adalah upacara yang dilakukan dalam rangka mencari keberuntungan

dengan cara-cara tertentu dengan tujuan yang beragam.®

Tradis Ruwatan mempunyai makna mendalam bagi masyarakat jawa.
Upacara adat Ruwatan Amurwakala sering diselenggarakan orang dengan
maksud dan tujuan mendambakan keselamatan hidup agar terbebas dari
keganasan Batarakala. Batarakala adalah putra Batara Guru yang terjelma
dari adanya kama salah, yang menjadi mangsa Batara Kala adalah manusia
yang tergolong jalma sukerta.” Dengan Ruwatan, Batarakala bisa dikelabuhi
untuk tidak memakan manusia, sehingga manusia (yang diruwat) terhindar

dari anhcaman Batara Kala.

Sukerta, yang dimaksud adalah sosok anak yang terdapat kesialan karena
terdapat satu atau lebih alasan yang menjadikannya sebagai mangsa dari
Batarakala.® Dalam kitab Pakem Wurwakala versi kepatihan Danujan
Y ogyakarta, disebutkan bahwa yang tergolong bocah sukerta salah satunya

menurut Rangga Warsito adalah ontang-anting (anak tunggal).

®1bid, him.8.

" Purwadi, Ensiklopedi Adat-istadat Budaya Jawa, (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2012),
him. 440.

8 Ragil Pamungkas, Tradisi Ruwatan, him. 27.



Hasil observasi yang penyusun lakukan di Dusun Tangkil, Kelurahan
Muntuk Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul menemukan sebuah tradisi
Ruwatan yang oleh masyarakat diyakini menjadi salah satu syarat dalam

pernikahan bagi anak ontang-anting di daerah tersebut.

Tradis Ruwatan di Dusun Tangkil ini dilakukan sebelum upacara
perkawinan bagi “ontang-anting”anak tungga bak laki-laki ataupun
perempuan. Upacara Ruwatan dianggap sebagai wahana pembebasan para
sukerta (anak yang dianggap membawa sia atau anak yang diyakini bahwa
jiwanya bisa dimakan oleh Batara Kala). Oleh sebab itu dilaksanakanlah
upacara Ruwatan yang bertujuan untuk membebaskan dari malapetaka atau

kesialan dalam hidupnya.

Upacara Ruwatan di Dusun Tangkil ini biasanya dilaksanakan pada malam
hari. Pelaksanaan Ruwatan ini dimulai dengan menyiapkan segala sesuatu
yang manjadi syarat dan sesgji dalam prosesi pangruwatan. Syarat-syarat
Ruwatan ini seperti: gagar mayang : Pengaron’® (tempat air yang terbuat dari
tanah liat) dan Swur® (gayung yang terbuat dari tempurung kelapa), air yang
dicampur dengan bunga Telon'(tiga macam bunga) dan lain sebagainya.
Kemudian melakukan do’a yang dipimpin oleh tokoh adat, dan dilanjutkan

dengan cukur rambut kemudian memandikan seseorang yang akan diruwat

° L. Mardiwarsito, Kamus Jawa Kuno-Indonesia, (Flores: 1990), him. 800.
1 Ibid,him. 965.

| bid, him. 906.



dengan menggunakan tujuh mata air. Pada pelaksanaan pangruwatan ini anak
sukerta akan dimandikan oleh salah satu tokoh adat masyarakat sekotar.
Penyediaan sesgji dalam ritual ini seperti: telur, sepasang ayam kampung,
abon-abon** (daun sirih, kemenyan, tembakau dan uang) adalah wujud rasa
terimaksih kepada Gusti Sang maha Pencipta. Setelah itu semua yang
digunakan dalam prosesi Ruwatan akan dilarung ke sungai. Kesialan yang
dimiliki oleh anak sukerta ini dianggap telah hilang ikut terbuang seiring
dengan pelarungan barang-barang tersebut. Oleh karena itu, tradisi Ruwatan
ini masih sering dilakukan dan dipercayai sebagai salah satu syarat sebelum

mel akukan pernikahan bagi stiap anak tunggal di Dusun Tangkil tersebut.

Namun pada kondisi masyarakat zaman sekarang, kiranya sangat berat
untuk melakukan upacara Ruwatan itu. Selain pengetahuan mereka tentang
Ruwatan sangat tipis, juga ada faktor biaya yang sangat mahal sehingga tidak
mampu menyelenggarakannya. Orang yang terkena malapetaka tidak sama
keyakinan dan kondisinya. Bagi yang mendalam keyakinannya, mereka
menganggap Ruwatan adalah hal penting yang harus dilakukan sebaik-
baiknya. Sedangkan bagi mereka yang kurang yakin, apalagi kurang mampu,

maka mereka akan mengambil jalan lain, yaitu Ruwatan ala kadarnya.

Ruwatan merupakan acara yang dilakukan dengan ritual khusus yang
kemudian menjadi hal yang wajib dilakukan pada zaman dahulu oleh

masyarakat jawa. Pada zaman sekarang, ruwatan sudah jarang dilakukan

12 | bid, him. 3.



karena masyarakat Jawa sebagian merasakan bahwa hal itu tidak diperlukan
lagi. Pandangan modern memang menjadikan kebudayaan tersingkir dari
kehidupan masyarakat Jawa. Hal ini karena dirasakan bahwa acara-acara yang
berhubungan dengan dunia spiritual adalah sesuatu yang tidak masuk akal dan

sesuatu yang sia-sia untuk dilakukan.

Pelaksanaan tradis Ruwatan ini bersifat wajib artinya apabila tidak
melaksanakan Ruwatan akan menghambat berlangsungnya perkawinan
dengan kata lain pernikahan belum dapat dilaksanakan apabila dari pihak yang
harus diruwat belum melaksanakan Ruwatan tersebut. Hal ini menjadi sangat
menarik perhatian semua orang karena ternayata dari sebagian besar yang
mengikuti upacara itu masing-masing memiliki aasannya sendiri-sendiri
sehingga manarik sekali untuk dilakukan penelitian. Dari ini muncul pokok
permasalahan yang membutuhkan analisis yang lebih jauh dan mendalam
terkait tradis Ruwatan yang sifatnya adalah wajib sebagal syarat perkawinan
di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul,
serta bagaimana posis Ruwatan ini sebagai syarat perkawinan dalam hukum

adat di Dusun Tangkil.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menarik bagi penyusun untuk
mel anjutkan penelitian dan menuliskannya dalam bentuk skripsi yang berjudul
Tradis Ruwatan Sebagai Syarat Perkawinan Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Adat Studi Kasus di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan

Dlingo, Kabupaten Bantul.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah yang akan dikaji dalam skripsi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanasyarat perkawinan menurut hukum Islam dan hukum adat?

2. Bagaimana posis tradis Ruwat sebagal syarat perkawinan bagi anak
ontang-onting dalam hukum adat dan hukum Islam di Dusun Tangkil,
Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul ?

3. Apa nila filosofi yang terkandung dalam tradiss Ruwat menurut
pandangan masyarakat adat di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk,
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah yang ada,

maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui syarat perkawinan menurut hukum Islam dan
hukum adat di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul

2. Untuk mengetahui posisi Ruwatan sebagal Syarat perkawinan dalam
hukum adat dan hukum Islam di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk,
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul

3. Untuk mengetahui nilai filosofi yang terkandung dalam tradisi Ruwat
menurut pandangan masyarakat adat di Dusun Tangkil, Kelurahan

Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul



Setelah melihat tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan terkait makna, tujuan, serta pelaksanaan tradiss Ruwatan
di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten
Bantul. Dan memberikan informas dan kontribusi pemikiran para
kaum cendikiawan terkait pelaksanaan tradisi Ruwatan.

2. Secara teoritis pendlitian ini dapat memperkaya kajian keilmuan dan
pustaka Islam serta untuk memperluas cakrawala pengetahuan bagi
perkembangan wacana hukum bak wacana hukum Islam maupun
hukum adat yang berkaitan dengan tradis Ruwatan.

D. Tdlaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan salah satu etika ilmiah yang berguna untuk
memberi penjelasan atau suatu cara untuk memperoleh kepastian orisinil atau

tidaknya tema yang akan dibahas.

Sejauh penelitian dan penelaahan pustaka yang penyusun telah lakukan
terhadap literatur-literatur yang ada, belum ada penelitian yang sama dengan
penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi ada beberapa literatur yang
menyinggung tentang Ruwatan dan perkawinan. Literatur-literatur dari
penelitian lain ini penulis gunakan untuk perbandingan dan referensi tambahan

dalam penyusunan skripsi ini.

Beberapa penedlitian tersebut adalah skripsi karya Umi Sangadah yang

berjudul Upacara Ruwatan Agung Di Padepokan Gunung Lanang, Desa
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Sndutan, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Skripsi ini di terbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan
K alijaga pada tahun 2005.*2 Di dalam penelitian ini membahas tentang sejarah
diadakannya Ruwatan Agung dan bagaimana Proses pelaksanaan upacara ini
serta perngaruhnya terhadap masyarakat desa Sindutan, Kecamatan Temon,

Kabupaten Kulonprogo.

Skripsi yang membahas Ruwatan juga ditulis oleh Heri Cahyono, yang
berjudul Ruwatan Cukur Rambut Gimbal Di Desa Dieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo, yang diterbitkan oleh Universitas IsSlam Negeri Sunan
Kalijaga pada tahun 2007.** Skripsi ini menjelasan tentang sejarah, proses

serta makna upacara Ruwatan Cukur Rambut Gimbal bagi masyarakat Dieng.

Selanjutnya skripsi yang berjudul Dampak Pernikahan Usia Dini Bagi
Kesehatan Mental (Studi Terhadap Lima Keluarga Nikah Dini di Desa Dlingo
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul), karya Siti Windarti. Yang diterbitkan
oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2006.% Skripsi ini
menguraikan tentang dampak dari pernikahan usia dini terhadap mental

angggota keluarga di Desa Dlingo, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

3 Umi Sangadah, “Upacara Ruwatan Agung Di Padepokan Gunung Lanang, Desa
Sindutan, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Y ogyakarta”,
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga, 2005).

¥ Heri Cahyono, “Ruwatan Cukur Rambut Gimbal Di Desa Dieng Kecamatan
Kejajar Kabupaten Wonosobo”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas ISlam Negeri Sunan
Kalijaga, 2007)

5 Siti Windarti, “Dampak Pernikahan Usia Dini Bagi Kesehatan Mental Studi
Terhadap Lima Keluarga Nikah Dini di Desa Dlingo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul”,
Skripsi, (Y ogyakarta: Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga, 2006).
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E. Kerangka Teoretik

Kerangka teori merupakan bagian yang sangat penting dalam pembuataan
skrips agar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dalam ha ini
penulis menggunakan teori yang mempunyai hubungan dengan objek yang

diteliti yaitu menggunakan perspektif hukum Islam dan hukum adat.

Daam ha yang berkaitan dengan perkawinan (termasuk di dalamnya
mengenal prosesi sebelum perkawinan itu dilaksanakan) hukum Islam
memiliki aturan-aturan pelaksaan yang bersifat fleksibel dan memberikan
peluang kepada masyarakat muslim untuk melaksanakan pernikahan
sekehendak mereka selama tidak melanggar apa yang ditetapkan oleh syari’at.
Apapun boleh mereka lakukan namun harus tetap menjaga supaya tindakan
tersebut tidak mengandung atau menimbulkan hal-hal yang tidak
diperbolehkan oleh garan agama Islam, agar apa yang pada mulanya boleh
tidak berubah menjadi hal yang dilarang. Karena dalam suatu kaidah fighiyyah

dinyatakan :

16
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Cakupan keleluasaan dan fleksibelitas hukum Islam mengatur wilayah
adat istiadat yang menjadi kebiasaan lama masyarakat. Proses
keberlangsungan hidup lestarinya adat tersebut terbingkai dalam satu kaidah

ushuliyyaah :

18 Hasbi ash-shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2011), him.
114.
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173,82 83kl
Adat telah mendorong munculnya diskus yang berkelanjutan sgak awal

sgarah Ilam tentang apakah ia dapat dipertimbangkan menjadi salah satu
sumber penetapan hukum Islam.”® Dalam hukum Islam persoalan adat ini
mempunyai ketentuan dan ketetapan tersendiri, adat yang seperti apa sgja yang
memang dalam hukum Islam sendiri tidak dibenarkan. Solusinya untuk
mengetahui jawaban dari pemaslahan adat ini dalam Islam dikenal dengan

konsep “urf.

Definisi “urf itu sendiri menurut Abdul Karim Zaidan sebagaimana dikutip
oleh Satria Effendi adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik
berupa perkataan atau perbuatan.® Menurut Abdul Wahab Khalaf, ‘urf
perbuatan maupun perbuatan terbagi kepada dua kelompok yaitu “urf sahih

dan ‘urf fasid dengan penjelasan seperti berikut:®

1. “Urf Sahth
‘Urf sahih adalah segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia
yang tidak berlawanan dengan dalil syara’. Dan ia tidak menghalalkan

yang haram dan menggugurkan kewajiban.

Y Ibid,.

18 Ratno Lukito, Pergumulan antara Islam dan Adat di Indonesia, (Jakarta: INIS, 1998),
him. 5.

19 satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana. 2009), him. 156.

% Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul figh, (Bandung Gema Risalah Press. 1996), him. 149.
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2. ‘Urf Fasd
‘Urf fasid adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia,
tetapi berlawanan dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan

menggugurkan kewajiban.

Ditinjau dari segi nilai, maka ‘urf terdiri dari: ‘urf Shahih yang tidak
bertentangan dengan syara’, dan ‘urf fasid yang tidak bermanfaat dan banyak
bertentangan dengan dalil syara’. Adapun syarat ‘urf yang dapat diterima

adalah:*

1. Tidak adadalil khusus tentang masalah baik dalam Al-Qur’an maupun
Al-Sunnah.

2. Tidak bertentangan dengan hukum syara’.

3. Bersifat massal dan tidak dilakukan oleh beberapa serta tidak
menimbulkan kesulitan atau menyebabkan kesempitan.

4. Tidak ada pihak yang berbeda keinginan dengan’urf.

‘Urf tidak bisa berdiri sendiri untuk bisa dijadikan landasan suatu hukum,
karena tidak dipungkiri kemaslahatan menjadi prioritas utama sebagai
pertimbangan ketika ‘urf ini nanti akan dijadikan menjadi landasan hukum.
Salah satu dari tujuan pembentukan hukum tidak lain adalah untuk
memberikan kemaslahatan bagi manusia, artinya tujuan dari pembentukan
suatu hukum baik secara detail maupun global mencegah kerusakan bagi

manusia dan mendatangkan kebahagiaan bagi mereka.

2 satria Efendi, Ushul Figh, him. 157.
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Hukum adat Indonesia juga disebut juga sebagai hukum asli Indonesia.
Pemerintah mengakui adat yang berlaku di masyarakat yang mempunyai
kekuasaan hukum di lembaga peradilan. Dalam pemberlakuan hukum adat itu
diserahkan itu kepada masyarakat itu sendiri. Setiap pelanggaran yang

menyangkut adat istiadat biasanya diselesaikan secara adat pula.

Berdasarkan uraian di atas, selain menggunakan Al-Qur’an dan as-Sunnah
penyusun juga menggunakan kaidah fighiyyah sebagai kerangka teori
penulisan skripsi ini, sebab yang menjadi objek pembahasan adalah tradis adat

istiadat di sebuah masyarakat.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),yaitu
penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan,® dalam
hal ini penulis melakukan penelitian lapangan terhadap tradisi Ruwatan
sebagal syarat perkawinan di Dusun Tangkil, Kelurahan Muntuk,

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

2. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis-komparatif.?® Deskriptif

adalah penelitian yang menygjikan data-data yang diteliti dengan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010) HIm. 3.

% M. Subana dan Sudrgjat, Dasar-dasar Penelitian IImiah, (Bandung : Pustaka Setia,
2005) him. 69.
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menggambarkan gejala tertentu.” Sehingga maksud dari penelitian ini
bersifat  deskriptif analisiskomparatif yaitu menggambarkan,
menguaraikan dan menganalisa realita yang menjadi adat di sebuah
masyarakat dalam ha ini adalah tradis Ruwatan kemudian

membandingkan antara hukum adat dengan hukum Islam.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah seorang anak tunggal baik laki-laki
maupun perempuan yang harus diruwat sebelum melaksanakan
perkawinan, penyusun melakukan penelitan dengan cara wawancara
terhadap tokoh adat masyarakat di daerah tersebut. Adapun yang
menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah tradis Ruwatan di
Desa Tangkil, Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten

Bantul.

4. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan antropologi, karena penyusun akan mengkaji tentang
perilaku manusia dengan adat budaya yang masih berlaku di
daerahnya,® dan pendekatan antropologi yang digunakan adalah

antropologi hukum Islam.

2 Sumparna Surapnata, Analisis Validitas Rehabilitas dan Interpretasi Hasil Test
Implementasi Kulikulum 2004, ( Bandung : Rosdakarya, 2004) him. 1-2.

% T |hromi, Antropologi Hukum Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta : Obor , 2003). HIm.8.
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Pendekatan masalah lainnya yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan Ushul Figh yang terkait dengan ‘urf karena
obyek yang akan diteliti berhubungan dengan adat kebiasaan di desa
tersebut, serta menggunakan pendekatan sosiologis, karena suatu
hukum berjalan dalam kondisi masyarakat yang dipengaruhi faktor-

faktor sosial didalam masyarakat itu sendiri.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitian,

peneliti menggunakan tenknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observas
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang
diteliti.®® Penyusun melakukan pengamatan langsung ke lokasi
untuk mengumpulkan data tentang gambaran keadaan wilayah
tersebut serta berpartisipasi dalam pelaksanaan tradis Ruwatan.

b. Interview atau wawancara
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti  untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan dengan cara wawancara

atau bertatap muka langsung dengan orng yang dapat memberikan

% M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Teknik Menulis Skripsi dan Tesis, Landasan
Hipotesis Analisa Data Kesimpulan, (Jogjakarta : Zenith publisher, 2006), him.44.
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keterangan-keterangan pada pendliti.” Daam ha ini penéliti
melakukan interview atau wawancara pada tokoh dan pelaku tradisi
Ruwatan di daerah penelitian.

c. Analisisdata
Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengklasifikasi data ke
dalam kategori, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.®
Data yang penyusun dapatkan dianalisis secara kualitatif dengan
langkah-langkah mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil
inerview, observas dan dokumentasi. Selanjutnya penyusun
melakukan analisa data tersebut dengan membandingkan antara
dua sudut pandang yang berbeda yakni hukum adat dan hukum
Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dan garis besar pembahasan dalam laporan pendlitian

skripsi merupakan hal yang sangat penting karena dapat memberikan

" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakata: Bumi Aksara, 1995),
him. 64.

% Sugiyono, Memhami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alabeta, 2010), him.89
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gambaran yang teratur tentang isi dan kerangka penyusun skripsi ini. Dalam
hal ini penyusun membagi menjadi V (Lima) bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang meiputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1l memaparkan tentang gambaran umum tentang prosesi sebelum
pelaksanaan perkawinan menurut hukum Islam yang didalamnya
menguraikan tentang tinjauan perkawinan, syarat perkawinan dalam hukum
Islam dan syarat perkawinan menurut adat masyarakat Dusun Tangkil,
Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

Bab 111 menguraikan gambaran umum masyarakat desa Dusun Tangkil,
Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul yang meliputi
tinjauan geografis, kondisi sosia ekonomi, kondisi sosial budaya, kondis
sosial keagamaan dan adat masyarakat. Bab ini juga menguraikan tradisi
Ruwatan di daerah lain, pelaksanaan tradiss Ruwat meliputi asal usul,
pelaksanaan, nilai filosofi, serta posis tradiss Ruwat sebagai syarat
pekawinan menurut pandangan masyarakat Dusun Tangkil, kecamatan
Dlingo, kabupaten Bantul.

Bab IV memaparkan tentang analisis komparatif tradisi Ruwat sebagai
syarat perkawinan dan pandangan hukum Islam dan adat terhadap tradis
Ruwatan serta menganalisa sgjauh mana kepatutan hukum adat dan Islam.

Bab V adalah penutup yang akan merumuskan kesimpulan dan saran-

saran yang dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran.



72

BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan tentang tradis Ruwatan di Dusun Tangkil,
Kelurahan Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul yang telah
penyusun uraikan pada bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Islam tidak menyebutkan bahwa tradis Ruwat mejadi syarat dalam
perkawinan. Karena Islam hanya menyebutkan syarat-syarat

pekawinan adalah sebagai berikut:

Syarat perkawinan menurut hukum Islam:

a. Syarat menikah untuk mempela pria
1) Beragamalslam
2) Bukan mahram dari calon isteri dan jelas halal kawin dengan
calon isteri
3) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki
4) Orangnyadiketahui dan tertentu
5) Caon mempela laki-laki tahu kena pada calon isteri serta

tahu betul calon isterinya halal baginya.



6)

7)

8)

9)
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Calon suami rela (tidak dipaksalterpaksa untuk melakukan
perkawinan itu dan atas kemauan sendiri)

Tidak sedang melakukan Ihram

Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan calon
isteri.

Tidak sedang mempunyai isteri empat

b. Syarat-syarat calon isteri

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Bergama Islam atau ahli kitab

Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan
mahram, tidak sedang dalam masa idddah

Terang bahwaia wanita. Bukan khuntsa (banci)

Wanitaitu jelas (jelas orangnya)

Tidak dipaksa, atas kemauan sendiri/ikhtiyar

Tidak sedang ihram haji atau umrah.

Sedang syarat perkawinan menurut hukum adat adalah: Sahnya

perkawinan menurut hukum adat bagi masyarakat Indonesia pada

umumnya bagi penganut agama tergantung pada agama yang dianut

masyarakat yang bersangkutan. Maksudnya jika telah dilaksanakan

menurut tata tertib hukum agamanya, maka perkawinan itu sudah

sah menurut hukum adat. Kecuali bagi mereka yang masih menganut

kepercayaan agama (kuno) seperti ‘sipelebegu’ (pemuja roh) di

kalangan orang Batak.
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Tradis ruwat adalah upacara yang mereka adakan bertujuan
ntuk menyerahkan atau menyandarkan diri dari sepenuhnya kepada
kekuatan gaib yang menguasai alam supaya tidak terjadi peristiwa
yang mengancam kehidupn manusia. Sebagian masyarakat Dusun
Tangkil percaya bahwa untuk membuang sial tersebut dengan
mengadakan upacaratradisi ruwatan.

Tradis ruwatan dilakukan sebagal suatu permohonan agar manusia
diselamatkan dari gangguan dan bencana yang mengancam hidup
dan kehidupannya. Melalui ruwatan, manusia merasa terlindungi
oleh kekuatan besar yang dipercaya sebagai kekuatan penyelamat
sehingga dalam dirinya muncul hasrat untuk selalu eling, bertobat,
mendekat, bermohon, berserah diri dan semacamnya kepada
kekuatan penyelamat yang dimaksud. Dalam ruwatan tersebut
terdapat peralatan, sgjian, korban, atau mantera yang dijadikan
sarana untuk menjembatani komunikasi antara manusia dengan
kekuatan penyelamat yang diinginkan. Hal ini tentu dimaksudkan
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah
dan rahmah.

Bagi anak “ontang-anting” (anak tunggal) yang berada di Dusun
Tangkil apabila akan melangsungkan akad pernikahan wajib hukum
melaksanakan Ruwat terlebih dahulu sebagaimana yang telah
menjadi tradis di daerah ini. Tradis ruwatan dilakukan sebagai

suatu permohonan agar manusia diselamatkan dari gangguan dan
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bencana yang mengancam hidup dan kehidupannya. Melalui
ruwatan, manusia merasa terlindungi oleh kekuatan besar yang
dipercaya sebagai kekuatan penyelamat sehingga dalam dirinya
muncul hasrat untuk selalu eling, bertobat, mendekat, bermohon,
berserah diri dan semacamnya kepada kekuatan penyelamat yang
dimaksud. Dalam ruwatan tersebut terdapat peralatan, sgjian, korban,
atau mantera yang dijadikan sarana untuk menjembatani komunikasi
antara manusia dengan kekuatan penyelamat yang diinginkan
Dengan demikian adat yang dilaksanakan oleh masyarakat Dusun
Tangkil yang telah menjadi sebuah kebudayaan dalam kaitannya
syarat-syarat pekawinan itu tidak bertentangan dengan norma atau
hukum yang terdapat dalam gjaran Islam.
B. Saran-saran

1. Padadasarnya Islam bersifat elastik dan terbuka terhadap peradaban
dan kebudayaan manusia disepanjang saman dan disegala keadaan,
karena Islam memang diturunkan sebagai ronmatan lil ‘alamin.

2. Penditian ini sangatlah sederhana, masih banyak ketentuan-
ketentuan yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam yang masih perlu
dikgji kembali secara lebih mendalam. Hal ini agar terwujud suatu
aturan yang lebih relevan dengan budaya dan adat yang berlaku di
Indonesia

3. Pembahasan ini masih dala rangka pemahaman yang sempit yang

tidak lepas dari perunahan peradaban dan kebudayaan zaman namun
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kiranya tidak menutup kmungkinan bagi penelii selanjutnya untuk
memperluas pembahasan sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang

memuaskan.

Kita harus menjunjung tinggai nilai hukum dan syari’at Islam serta
melaksanakan sebagaimana mestinya agar terwujudnya kemaslahatan
dalam mengarungi kehidupan berumah tangga, bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

No

Him.

Foot Note

Terjemahan TeksArab

BAB I

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

11

16

Asal tiap-tiap hal adalah mubah, sampai ada dalil yang
menunj ukkan keharamnnya.

12

17

Adat itu bisa ditetapkan menjadi hukum.

BAB I1

19

32

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

BAB I11

55

66

Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat)
daripada-Nya sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang berfikir.

56

67

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan.

58

70

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri.

66

78

Hukum asal suatu ibadah adalah batal/haram
sampal adadalil yang memerintahkannya.
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BIOGRAFI TOKOH

1. Wahbah Az Zuhaili

Syikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah cendikia (alim allamah)
yang menguasal berbagai disiplin ilmu (mutafannin). Seorang ulama fikih
kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar keseluruh
dunia Islam melaui kitab-kitab fikihnya Beliau dilahirkan di desa Dir
‘athiah, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M.

Beliau mulal belgar al-Qur’an dan sekolah ibtidiyah di kampungnya.
Dan setelah menamatkan ibtidaiyahnya di Damaskus pada tahun 1946 M.
beliau melanjutkan kuliah Syari’ah dan tamat padat tahun 1952 M. Beliau
memperoleh ijazah sarjana syari’ah di Al Azhar dan juga memperoleh
ijazah takhasus pengaaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M.
gelar doktor di bidang hukum (syari’at Islam) beliau peroleh dengan
predikat summa cumlaude dengan disertasi berjudul ““Atsarul Harbi Fil
Fighil Islami, Dirosah Mugoronah Bainal Madzahib Ats-Tsanawiyah Wal
Qonun Ad-Dauli Al-‘Am” (beberpa pengaruh perang dalam fikih Islam.
Kgian perbandingan antara delapan Madzhab dan undang-undang
internasional). Sungguh-sungguh catatan prestasi yang cemerlang.

2. Imam Syafi’i

Imam Safi’l mempunyai nama lengkap Abu Abdullah Muhammad
bin Idris As-Asyafi’l, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriyah
(767-820 M), berasal dai keturunan bangsawan Quraisy.

Saat usia 9 tahun, beliau telah menghafa seluruh ayat al-Qur’an
dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam al-Quran dalam
perjalanannya dari Mekah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al-
Muwatha’ karangan imam Malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga
dihafalnya di luar kepala. Beliau juga menekuni bhasa dan sastra Arab di
dusun Badul bani Hudail selama beberapa tahun, kemudian kembali ke
Mekah dan belgar figh dari seseorang ulama besar yang juga mufti kota
Mekah pada saat itu yaitu Imam Muslim bin Khalid Azzanni.

Beberapa karya Imam Syafi’l yaitu al-Risalah, a-Umm yang
mencangkup isi beberapa kitabnya, selain itu juga buku al-Musnad berisi
tentang kitab hadis-hadis rasulullah yang dihimpun dalam kitab a-Umm
sertaikhtilaf al-Hadis.

3. Prof. Dr. Koentjaraningrat

Prof. Dr. Koentjaraningrat lahir di Sleman pada 15 Juni 1923 dan
meninggal di Jakarta pada 23 Maret 1999. Beliau inilah yang sering kita
kenal sebagai Bapak Antropologi. Beliau tertarik pada antropologi sejak
menjadi asisten Prof. G.J. Held, seorang guru Besar Universitas Indonesia
yang mengadakan penelitian lapangan di Sumbawa. Pria yang sering
disapa Pak Koen ini menyelesaikan pendidikan Sarjana di Jurusan Sastra
Bahasa Indonesia Universitas Indonesia, meraih gelar M.A bidang
Antropologi dari Yae University A.S ahun 1956, dan Doktor Antropologi
dari Universitas Indonesia pada tahun 1958.



[Imuan yang mahir berbahasa Belanda ini juga tekun berkarya dan
menjadi rujukan bagi para dosen dan mahasiswa di Indonesia. la telah
menghasilkan ratusan buku dan artikel termasuk tentang Perkembangan
Antropologi di Indonesia sgjak 1957 hingga 1999.
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Lampiran V

Panduan Wanwancar a

A. Wawancara dengan tokoh adat masyarakat?

10.

11.

12.

Apakah arti Ruwat menurut mayarakat dusun Tangkil?

Siapa sg akah yang wajib diruwat?

Mengapa harus diruwat?

Apatujuan dilaksanakannya Ruwat?

Bagaimana asal-usul tradisi Ruwatan?

Kapan tradisi Ruwat dilaksanakan?

Apa sgja yang dipersiapkan sebelum melaksanakan upacara Ruwatan?
Bagaimana prosesi upacara Ruwat dilaksanakan?

Siapa sgayang terlibat dalam prosesi Ruwat?

Apamakna yang terkandung dalam tradisi Ruwat?

Apakah tradisi Ruwat masih dilestarikan oleh masyarakat dusun Tangkil?
Bagaimana tradisi Ruwat sebagai syarat perkawinan bagi anak ““ontang-

anting” di dusun Tangkil?

B. Wawancara dengan subyek ruwat

1

2.

3.

4.

5.

Apakah tradisi ruwat menurut Andaitu?

Mengapa Anda harus diruwat?

Pentingkah tradisi ruwat dilaksanakan?

Apa sgja yang perlu ada dan perlu disiapkan oleh keluarga dan subyek
ruwat seperti Anda?

Siapasgayang terlibat di dalam prosesi ruwatan?

Vi



6. Jika melihat persigpan dan kebutuhan tradisi ruwat yang banyak, apakah
tradisi ruwat ini memberatkan atau menyulitkan Anda?

7. Pernahkah Anda mendengar kejadian buruk yang terjadi ketika tidak
dilaksanakan ruwatan oleh orang yang harus diruwat?

8. Apaharapan Anda setelah menjalankan ruwatan?

VI
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Assalamu’alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada
Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

No Nama NIM JURUSAN
1. Andesta Noraini 11360047 PM

Untuk mengadakan penelifian di dusun Tangkil, kefurahan Muntuk, kecamatan Diingo,
kabupaten Bantul guna mendapatkan data dan informasi dalam rangka Penulisan Karya
Tulis llmiah (Skrpsi ) yang berjudul “TRADISI RUWAT BAGI ANAK “ONTANG-
ANTING” SEBAGAI SYARAT PERKAWINAN STUDI KASUS DI DUSUN TANGKIL,
KELURAHAN MUNTUK, KECAMATAN DLINGO, KABUPATEN BANTUL (PERSPEKTIF
HUKUM ADAT DAN HUKUM ISLAM)”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.
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Tembusan : :
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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